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RINGKASAN 

Struktur sandwich akan dibuat dengan menggunakan core alumunium dan 

skin fiberglass. Fokus penelitian juga akan difokuskan pada pengaruh penggunaan 

tipe adhesive pada core alumunium terhadap kekuatan tekan, serta pengaruh 

ketebalan skin struktur sandwich dengan core alumunium terhadap kekuatan 

bending.penggunaan tipe adhesive pada core alumunium memiliki potensi untuk 

mempengaruhi kekuatan tekan dari struktur sandwich. Adhesive yang tepat dapat 

memberikan ikatan yang kuat antara core alumunium dan skin sehingga 

meningkatkan  kekuatan tekan keseleruhaan struktur. Dalam penelitian ini , akan 

dilakukan analisis untuk mengevaluasi pengaruh tipe adhesive tertentu terhadap 

kekuatan  tekan struktur sandwich  selain itu . ketebalan skin struktur sandwich 

dengan core alumunium juga akan akan diteliti terkait pengaruh terhadap 

kekuatan bending . variasi ketebalan skin dapat mempengaruhi karakteristik 

mekanik struktur termasuk kekuatan bending. Penelitian ini akan menganalisis 

perubahan kekuatan bending seiring dengan variasi ketebalan skin dengan tujuan 

untuk memahami hubungan antara  ketebalan skin dan kekuatan bending, 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik  dalam pengembangan 

struktur sandwich yang optimal. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

dasar untuk perancangan struktur sandwich  yang efisien dan kuat dalam berbagai 

aplikasi, baik di bidang transportasi, maupun industri lainnya,  yaitu proses 

pembuatan core dimulai dengan menggunakan bahan alumunium hollow yang 

diisi dengan beberapa alumunium persegi Panjang. Terdapat perbedaaan tipe 



 

xviii 
 

perekat adhesive yang digunakan, yaitu tanpa adhesive , tali dan adhesive, serta 

adhesive  selanjutnya  dilakukan pembuatan core menggunakan jenis tipe perekat 

tali dan adhesive  yang diisi  dengan foam. Hasil pengujian tekan core dengan 

penggunaan tipe perekat tali dan adhesive  menunjukan bahwa jenis  core ini 

memiliki nilai tegangan rata-rata sebesar 132,55 Mpa yang menunjukan tingkat 

konsistensi yang tinggi  selanjutnya  Pengujian bending mengacu pada  standar 

ASTM C939 standar ini memberikan pedoman struktur sandwich dengan 

ketebalan skin 6 mm, rata- rata tegangan bending yang terukur adalah sebesar 4,58 

Mpa. Ketika ketebalan skin 8 mm, rata-rata tegangan bending menjadi menurun 

3,72 Mpa. Selanjutnya. Pada struktur sandwich dengan ketebalan  skin 10 mm, 

rata – rata  tegangan bending lebih lanjut turun menjadi 2,84 Mpa dan penggunaan 

clamp juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kekuatan tekan struktur 

sandwich. 

Kata Kunci :struktur sandwich core, tebal skin,fiberglass, ASTM C393 
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SUMMARY 

 The sandwich structure was constructed using an aluminum core and 

fiberglass skin. The research focused on investigating the influence of adhesive 

types on the compressive strength of the aluminum core, as well as the effect of 

skin thickness on the bending strength of the aluminum core sandwich structure. 

The use of adhesive types on the aluminum core had the potential to impact the 

compressive strength of the sandwich structure. The appropriate adhesive could 

provide a strong bond between the aluminum core and skin, thus enhancing the 

compressive strength and structural integrity. This research aimed to analyze the 

effects of specific adhesive types on the compressive strength of the sandwich 

structure. Additionally, the investigation explored the relationship between skin 

thickness and bending strength in the aluminum core sandwich structure. 

Varying skin thicknesses could affect the mechanical characteristics of the 

structure, including bending strength. This study analyzed changes in bending 

strength with varying skin thickness to understand the relationship between skin 

thickness and bending strength, aiming to provide better insights for the 

development of optimal sandwich structures. The research results could serve as 

a basis for designing efficient and robust sandwich structures for various 

applications in the transportation and other industries. The process of core 

fabrication began by using hollow aluminum material filled with rectangular 

aluminum pieces. Different types of adhesive were used, including no adhesive, 

string and adhesive, and adhesive with foam filling. The compressive testing of 
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the core with the use of string and adhesive adhesive showed an average stress 

value of 132.55 MPa, indicating a high level of consistency. Furthermore, 

bending tests were conducted according to the ASTM C939 standard, which 

provides guidelines for sandwich structures with a skin thickness of 6 mm. The 

measured average bending stress for this thickness was 4.58 MPa. As the skin 

thickness increased to 8 mm, the average bending stress decreased to 3.72 MPa. 

Further reduction in bending stress was observed in the sandwich structure with 

a skin thickness of 10 mm, with an average bending stress of 2.84 MPa. It was 

also noted that the use of clamps had a significant influence on the compressive 

strength of the sandwich structure. 

 

Keywords: sandwich structure, core, skin thickness, fiberglass, ASTM C393 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penemuan material baru sebagai bahan alternatif sangat dibutuhkan 

dalam perkembangan dunia industri, khususnya yang berhubungan dengan 

manufaktur. Dikarenakan fitur-fitur istimewanya, struktur sandwich core  

aluminium dengan lapisan serat kaca telah mengalami pertumbuhan yang 

signifikan di industri. Struktur-struktur ini telah digunakan dalam berbagai 

industri di mana konstruksi yang ringan, kaku, dan kuat diperlukan. 

Mengevaluasi kekuatan bahan seperti itu merupakan komponen penting dalam 

menentukan kualitasnya.  

Struktural ini dengan tujuan merancang metode yang efisien untuk 

melindungi personel dalam kendaraan baja Struktur tahan ledakan hanya dapat 

dibangun dengan material berkekuatan tinggi (Santosa dkk., 2017). Berdasarkan 

prinsip tersebut panel sandwich sering digunakan dalam bidang transportasi 

seperti bodi mobil, pesawat, kapal serta kendaraan militer. Dalam bidang 

infrastruktur panel sandwich banyak digunakan sebagai pondasi bangunan 

Aluminium yang ditemukan sebagai bahan dasar cocok untuk membangun core 

pada berkinerja tinggi dengan kekakuan, kekuatan dan  kemampuan penyerapan 

energi yang tinggi dalam studi core dapat dibangun. Panel Sandwich merupakan 

desain material yang tersusun dari dua permukaaan yang bersifat kaku dan tipis 

(skin), dengan inti (core) yang cenderung lemah kekuatannya dan diikat oleh 

suatu perekat (adhesive). Prinsip panel sandwich adalah penggabungan material 

yang dimiliki elastisitas tinggi dengan material yang ringan sehingga 

menghasilkan bahan kuat, kaku tetapi ringan Hal inilah yang bisa menjadi alasan 

panel sandwich banyak digunakan diberbagai macam bidang, Saat ini juga panel 
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sandwich tidak memiliki aturan dalam pembuatannya sehingga dapat menarik 

untuk diteliti (Gdoutos dan Daniel, 2008). 

Core atau inti bagian dari panel sandwich merupakan faktor penting dalam 

menentukan sifat panel sandwich. Core biasanya merupakan material yang 

memiliki kekuatan rendah tapi memiliki kekuatan lentur yang tinggi dengan 

kepadatan yang rendah. Fungsi utama core adalah membantu skin sehingga tidak 

materialnya atau pun bentuknya. Berdasarkan bentuk, core memiliki beberapa 

macam antara lain, foam, honeycomb, corrugated, back-to- back corrugated, dan 

bentuk lainnya yang divariasikan berdasarkan kebutuhan. Core atau inti bagian 

dari panel sandwich merupakan faktor penting dalam menentukan sifat panel 

sandwich. core biasanya merupakan material yang dimiliki kekuatan rendah tapi 

memiliki kekuatan lentur yang tinggi dengan kepadatan yang rendah. Fungsi 

utama core adalah membantu skin tidak berubah bentuknya. Core harus terbuat 

dari material ringan dengan bentuk yang dinamis agar efisien dalam 

mendistribusikan beban geser, core bisa terbuat dari logam, plastik, material 

berserat, komposit dengan bentuknya masing-masing salah satu material yang 

bisa digunakan sebagai core adalah alumunium, yaitu sifatnya ringan dan mudah 

dibentuk sesuai keinginan. Dengan latar belakang di atas, maka penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian specimen sebagai skripsi untuk memperoleh gelar 

sarjana dengan judul: “ Analisis kekuatan Bending Struktur Sandwich Dengan 

Bahan Core Aluminium Dan Skin Fiberglass”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Telah banyak penelitian struktur sandwich yang menggunakan core yang 

terbuat dari kayu, aluminium berbentuk honeycomb, foam, dan lain-lain, 

menurut beberapa tinjauan literatur. Core berbahan dasar aluminium persegi, 

aluminium persegi panjang, dan pipa aluminium dengan pengisi core PU foam 

masih jarang ditemukan. Oleh karena itu, tujuan dari , Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk melihat pengaruh core  terhadap kekuatan lentur. 
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1.3 Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian yang dilakukan tidak terlepas dari batasan-batasan agar lebih 

terperinci dan tidak menyimpang dari inti permasalahan yang ingin diselesaikan 

sesuai dengan tema judul penelitian ini, yaitu “ Analisis Kekuatan Bending 

Struktur Sandwich Dengan Bahan Core Aluminium Dan Skin fiberglass”. 

Adapun batasan masalah yang ada pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Struktur sandwich menggunakan bahan core alumunium dengan skin 

fiberglass. 

2. Skin yang digunakan adalah fiberglass woven. 

3. Core didapatkan dari hasil rangkaian alumunium hollow, alumunium persegi, 

alumunium persegi panjang, alumunium pipa yang diberi foam polyurethane. 

4. Pengujian yang digunakan adalah pengujian tekan dan pengujian bending. 

1.4 Tujuan Penelitian 

        Penelitian ini dilakukan dengan tujuan : 

1. Merancang atau rekayasa struktur sandwich dengan core alumunium dan 

skin.  

2. Menganalisis pengaruh penggunaan tipe adhesive pada core alumunium 

terhadap kekuatan tekan. 

3. Menganalisis Pengaruh ketebalan skin struktur sandwich core aluminium 

4. Menganalisis pengaruh penggunaan foam polyurethane pada core struktur 

sandwich terhadap kekuatan. 

5. Menganalisis pengaruh penggunaan clamp pada struktur sandwich terhadap 

kekuatan.  
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1.5 Manfaat Penelitian 

Terdapat manfaat yang dihasilkan dalam penelitian tersebut : 

1. Untuk memberikan kontribusi yang menguntungkan dan memperkaya 

inovasi dalam penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi alumunium 

persegi dengan berbagai jenis core. 

2. Menambah pengetahuan tentang pembuatan struktur sandwich dengan bahan 

alumunium persegi, alumunium persegi panjang, alumunium pipa 8 mm dan 

alumunium pipa 10 mm. 
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